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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian yang 

telahdilakukanolehpenulistentangPerbandinganHasilBelajarPendidikan Agama Islam 

yang  Menggunakan Model PembelajaranKooperatifType Jigsaw dan Model 

PembelajaranLangsungpadaSiswa  SMA Negeri 1 Kolakasebagaiman yang 

telahdiuraikanpadabab-babsebelumnya, 

makapadabagianinidikemukakanbeberapakesimpulansebagaiberikut: 

1. Hasilbelajarkelas X1SMA Negeri 1 Kolakasebagaikelaseksperimen yang 

diberikanperlakuankhususdenganmenggunakan model 

pembelajarankooperatiftipe jigsaw 

menunjukkanbahwaperolehannilaiuntukaspekkognitifdenganpersentasetertinggi 

26,47 % beradapadakategorirata-rata, 

sedangkanuntukaspekafektifdenganpersentasetertinggi58,83 % 

dengankategoridiatas rata-

ratadanuntukaspekpsikomotorikdenganpersentase57,58% dengankategoridiatas 

rata-rata. 

2. HasilbelajarpesertadidikkelasX3SMA Negeri 1 Kolakasebagaikelaskontrol yang 

menggunakan model 

pembelajarankooperatiflangsungpadamatapelajaranPendidikan Agama 
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Islammenunjukkanbahwaperolehannilaiuntukaspekkognitifdenganpersentaseterti

nggi48,48% memilikikategoridiatas rata-rata, 

sedangkanuntukaspekafektifdenganpersentasetertinggi42,42% 

beradapadakategori rata-

ratadanuntukaspekpsikomotorikdenganpersentase36,36% dengankategoridiatas 

rata-rata. 

3. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwanilairata-

ratahasilbelajaruntukaspekkognitifpadakelasekeperimensebesar92,71danrata-

ratahasilbelajarkelaskontrolsebesar 85,94,sehinggadapatdikatakanbahwarata-

ratahasilbelajarkelaseksperimensebesar6,766lebihbesardibandingkandengankelas

kontrol.Nilaithitung>ttabel(4,731>1,996)dannilaisignifikansinyakurangdari 

0,05(p=0,000<0,05).Hal 

inimenunjukkanbahwaH1diterimaartinyaterdapatperbedaanhasilbelajarkognitifpe

sertadidik yang menggunakan model pembelajarankooperatif Jigsaw 

danhasilbelajarkognitifpesertadidikmenggunakandengan model 

pembelajaranlangsungpadamatapelajaranPendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Kolaka. 

4. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwarata-

ratahasilbelajaruntukaspekafektifpadakelasekeperimensebesar36,735danrata-

ratahasilbelajarkelaskontrolsebesar 31,667sehinggadapatdisimpulkanbahwarata-

ratahasilbelajarkelaseksperimensebesar5,068lebihbesardibandingkandengankelas
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kontrol.Dan 

diperolehnilaithitung>ttabel(7,170>1,997)dannilaisignifikansinyakurangdari 

0,05(p=0,000<0,05).Hal 

inimenunjukkanbahwaH1diterimaartinyaterdapatperbedaanhasilbelajarafektifpese

rtadidik yang menggunakan model pembelajarankooperatif Jigsaw 

danhasilbelajarafektifpesertadidik yang menggunakan model 

pembelajaranlangsungpadamatapelajaranPendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Kolaka 

5. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwarata-

ratahasilbelajarkelasekeperimensebesar23,21danrata-

ratahasilbelajarkelaskontrolsebesar20,73sehinggadapatdikatakanbahwarata-

ratahasilbelajarkelaseksperimensebesar1,86lebihbesardibandingkandengankelask

ontrol.Dan 

diperolehnilaithitung>ttabel(3,586>1,997)dannilaisignifikansinyakurangdari 

0,05(p=0,000<0,05).Hal 

inimenunjukkanbahwaH1diterimaartinyaterdapatperbedaanhasilbelajarpsikomoto

rikpesertadidik yang menggunakan model pembelajarankooperatif Jigsaw 

danhasilbelajarkognitifpesertadidik yang menggunakan model 

pembelajaranlangsungpadamatapelajaranPendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Kolaka 

B. Saran-saran 
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Berdasarkantemuanpenelitiandankesimpulan yang dikemukakan di atas, 

makapenelitan saran sebagaiberikut: 

1. Sebagaibahanmasukanbagipendidikmaupuncalonpendidikkhususnyapadamatapel

ajaranPendidikan Agama Islam agar dapatmenjadikan model 

pembelajarankooperatiftipe jigsaw sebagaisalahsatureverensidalampenerapan 

model pembelajaran di kelas. 

2. Agar pendidiklebihmemahamikeberagamanpesertadidik, 

baikdarisegikemampuanintelektualmaupunpadaminat, 

motivasidanefektifdalambelajarsehinggapendidikdapatmenerapkan model 

pembelajaran yang tepat. 

3. Kepadapihaksekolah agar 

senantiasamemperhatikankelengkapansaranadanprasaranpenunjang proses 

pembelajaran (media) 

sehinggadapatmemudahkandanmemperlancarmetodepembelajaran. 

4. KepadaKementrianPendidikanNasionaldanKementrian Agama agar 

memberikanfasilitas-fasilitaspenunjang proses pembelajaran agar model 

pembelajarankooperatiflebihmuda yang 

selanjutnyaberorientasipadapeningkatanmutupendidikan. 

5. Secaraumumdiharapkanhasilpenelitianinidapatmemberikansumbaganpemikiranb

agipengembanganilmupengetahuankhususnyadalambidangpendidikan. 


